RINGKASAN

PR.OHANA SARAGIH, Penetapan Beban Menurut Standar Akuntansi
Keuangan dan Undang-tndang Perpajakan pada PT. Pharma Insani Abadi
Medan. ( D1 bawah bimbingan Bapak Drs. H. Arifin Lubis, MM. Ak sebagai
Pembimbing I dan ibu Linda Lores, SE sebagai Pembimbang 11 ).

Pada umumny tujuan utama dari perusahaan adalah memperoleh dan
meningkatkan laba dari periode yang satu ke yang benkumya Besaraya [aba suatu
petusahaan dapat dihitung da.i besaspya pendapatan dikurang' dengan beban yang
ada pada perusahaan tersebut. Untuk memperoleh laba yang tepat dan benar
diperluban penetapan beban yang wajar pada perusahaan tersebut.

Dalam menesspkan laba antara Undang-Undang Perpajaln dan Standar
Akuntansi Keuangan terdapat perbcdaan yang sangat besar yang mana Undang-
Undang Perpajakan Menewpkan pcnghasilan diperoleh dari laba usaha setelah
dikurangi beban-beban yang diperkeoankan oich Perpajakan. Sedangkan menurut
Ssandar Akuntans: Keuangan penghasiian kena pajak diperoieh dari setelab dikurangi
seluruh beban usaha, Penentuan besarmya beban berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan tidak dapat diterima sepenubnya oleh pihak Fiskus demikian sebalikmya

Menurut Prinsip Perpajakan beban dibedakan atas dua kelompok yaitu beban-
beban yang dapat dikurangkan dan beban-beban Yang tidak dapat dikurangkan,

sedangkan menurut Prinsip Akuntans: Beban adalah sefuruh pengocbanao ekonomis
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yang diperlulen untuk membiaya: seluiuh kegiatan perusahaan. Sejalan dengan
perbedaan tersebut perlu dilakukan kesamaan dalam menetapkan beban antara
Standar Akuntansi Keuangan dan Undang-Undang Perpajakan oleh bagian keuangan
dan manajemen pada umunya untuk menghindari perbedaan jumlah pajak yang
terutang.

Penyebab terjadinya pesdedaan jumlah pajak antara buku Akuntanst dengan
Perpajakan adalah perbcdaan permanen (permanent defferences) dan perbedaan
sementara waktv (tuning deffei*nces). Perdedaan permanen thimbul akibat pos-pos
pendapatan dan biaya yang diakui untuk tujuan akuntansi dalam satu periode sebelum
dan sesudah periode dan dimasukkan dalam perhitungan laba kena pajak. Petbedaan
sementara waktu tejadi karena adanya perbedaan pengakuan pendapatan dan beban
antara akuntansi dan ketentuan petpajakan dalam periode pelaporan yang sama.

Penetapan bebap pada PT Pharma Insami Abadi Medan sudah sesuai dengan
Standar Akumansi Keangan begitu juga dengan laporan keuangannya. Namun deogan
Undang-Undang Petpajakan masih sangat berdeds Perbedaan 1n) didasarkan atas
biaya yang tidak diperkenankan menurut Pajak dibeban sebagai biaya dalam laporan
keuangan.

Laba menurut Akuntansi dihasilkan dai pendapatan yang dilaga (maching)
dengan semua biaya untuk memperoleh pendapatan yang dikurangi dengan biaya
yang diperkenankan dalam ketentuan perpajakan yaitu biaya yang mempunyai
hubungan langsung dengan usaha atau kegiatan umtuk mendapatkan, menagih dan

memelthara penghasilan.
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Dari penganalisaan dan evaluas) diperoleh kesimpulan bahwa masih beban
dalam perusshaan yang tidak diperkenankan oleh perpajakan yang mengakibatkan
jumiah pajak yang dibayarkan oleh PT. Pharma loszani Abadi Medan selalu berbeda
dengan laporan keuvangamva yang disusun sesua) dengan Standar Akuntansi
Keuangan seperti biaya sumbangan dan kentkmatan pegawai.

Penectapan tarnif pajak penghasilan sangat berperan bagi perusahaan atas
kemampuan yang dicapai perusahaan, PT. Pharma Insani Abadi Medan menetapkan
wnf sesuai dengan yang digariskan oleh landasan teortis yang sesuzi dengan
Undang-Undang Perpajalsan.

Walaupun PT. Pharma Insani Abadi Medan sudah menetapkan beban dan
laporan keuangan sgsuai dengan Standar Akuntansi Keuangan masih perlu

meningkathen lag: disesvaikan dengan Undang.Undang Perpajakan untuk

mengetahu besamya pajak tennang
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